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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Bank Mandiri dikenal sebagai bank dengan asset terbesar di Indonesia. Di tengah usaha Indonesia untuk

bangkit kembali setelah mengalami krisis ekonorni sejak tahun 1998, Bank Mandiri yang merupakan

gabungan dari 4 bank pemerintah bemiat untuk melakukan penawaran saham perdana

kepada publik. Hal tersebut terkait dengan program restrukturisasi yang dilakukan oleh pemerintah

Indonesia. PadahaL pasar modal Indonesia belum menunjukkan kondisi yang lebih baik dibandingkan

dengan sebelum krisis tahun 1997. Namun investor justru dapat memiliki keyakinan bahwa ini adalah saat

yang tepat untuk menanamkan investasinya di pasar modal, apalagi  didukung oleh kecenderungan

membaiknya indikator perekonomian Indonesia. Menimbang semua ini, sangat menarik untuk mengevaluasi

prospek saham Bank Mandiri di masa depan.

<br><br>

Untuk mengambil keputusan investasi terutama jangka panjang, investor harus melakukan analisis

fundamental perusahaan. Pendekatan yang digunakan biasanya top-down approach. Pendekatan ini dimulai

dengan melakukan analisis ekonomi makro dengan memperhatikan indikator-indikator perekonomian dan

perubahannya, dilanjutkan dengan menganalisis industry perbankan dengan memperhatikan struktur industri

pada saat ini serta prospeknya di masa depan. Dan yang terakhir melakukan analisis terhadap Bank Mandiri

dengan melihat strategi yang diterapkan dan kinerja keuangan, serta menilai kemampuan perusahaan

memperoleh keuntungan di masa depan dengan menggunakan metode dividend discount model (DDM), fee

cash flow to equity model (FCFE) dan relative valuation.

<br><br>

Analisis ekonomi makro menunjukkan bahwa kondisi perekonomian Indonesia masih berada dalam proses

pemulihan ekonomi, namun tetap dibayangi oleh ketidakpastian politik dan lingkungan global. Analisis

industri menunjukkan bahwa kondisi industri perbankan mulai membaik walaupun fungsi intermediasinya

belum pulih seperti semula. Perkembangan tersebut tercermin pada peningkatan indikator-indikator utama

seperti kecukupan Capital Adequacy Ratio (CAR), membaiknya kualitas kredit, profitabilitas, serta

penip.gkatan penghimpunan dan penyaluran dana. Analisis strategis perusahaan menunjukkan bahwa Bank

Mandiri memiliki potensi yang baik untuk bertumbuh di sektor retail selain mempertahankan sektor

korporasi. Kinerja Bank Mandiri juga cenderung semakin membaik walau kualitas aktiva produktifnya

masih kurang memuaskan.

<br><br>

Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh nilai intrinsik saham Bank Mandiri sebesar Rp 1.368 (DDM) dan Rp

1.324 (FCFE). Berarti harga perdana saham Bank Mandiri sebesar Rp 675 telah dinilai rendah

(undervalued). Hasil tersebut didukung oleh nilai price earning ratio (PER) dan price to book value (PBV)

saat IPO yang Iebih rendah dari rata-rata industri dan fundarnentalnya
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<br><br>

Disarankan bagi investor untuk membeli saham Bank Mandiri karena berpotensi untuk mengalami kenaikan

di masa depan. Sedangkan bagi Bank Mandiri, pertama, disarankan untuk menjaga komitmen pertumbuhan

kineijanya dan meningkatkan good corporate governance. Kedua, perlu mempertimbangkan untuk

meningkatkan saham kepemilikan publik agar lebih likuid dan memberikan sentimen positif kepada

investor. Ketiga, agar lebih terbuka dan hati-hati dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelian asset-asset

yang berisiko tinggi agar tidak merugikan nasabah maupun investor, dan perbaikan kualitas aktiva produktif

dapat lebih cepat terlaksana.


